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Lampiran A Konversi Data  

Foto udara yang digunakan berekstensi *.tif sehingga perlu dikonversi dulu menjadi *smti. 

Langkah- langkahnya adalah sebagai berikut :  

1. Membuka software Summit Evolution dan memilih menu imagery – create summit 

image (Crtl+L)  

  

   
2. Maka akan muncul jendela image creation, klik select image untuk memilih foto 

yang akan dikonversi kemudian menentukan direktori penyimpanan dengan 

memberi checklist pada Use Destination Directory. Selanjutnya klik process untuk 

melakukan proses convert seperti gambar di bawah ini :  

  
  

Foto udara dalam format *.smti yang sudah berhasil dikonversi  

  

  



  
3. Selanjutnya adalah membuat file kamera *.cam yaitu dengan menu Edit – Camera 

File (Ctrl +2). Pada jendela camera editor, isikan informasi kamera yang digunakan 

seperti dimensi kamera, fokus kamera dan lain-lain.  

  
4. Kemudian menyimpan data kamera dengan memilih icon save as camera files , 

selanjutnya menentukan direktori penyimpanan dan beri nama file dengan format 

*.cam  

  
  



5. Berikutnya adalah melakukan konversi data GCP dari *.txt menjadi *.con yaitu 

dengan memilih menu Edit – control file (Ctrl+3) kemudian memilih icon import 

dan select file GCP dalam format *.txt lalu klik open. Penting : hindari penggunaan 

koma untuk format penulisan GCP dalam *.txt   

  

  

  
  

6. Pada jendela control file import wizard, memilih create new format untuk membuat 

pengaturan baru.   



  
  

7. Langkah pertama klik pada delimited, lalu klik Next  

  

  
8. Kemudian pada langkah kedua yaitu melakukan pengaturan tampilan data seperti 

di bawah ini  



  
9. Selanjutnya pada langkah ketiga adalah melakukan pendefinisian untuk setiap 

kolom disesuaikan dengan data yang ada. Setelah semua kolom didefinisikan 

kemudian klik finish  

  
  

10. Berikutnya melakukan penyimpanan file dalam format *.txt seperti di bawah ini.  

namun   

  



11. Setelah tahapan import, akan tampil GCP pada jendela control editor. Simpan file 

dalam format *.con dengan klik save pada lokasi penyimpanan  

  

  

  

  

Lampiran B Orientasi Foto  

Proses Orientasi Untuk Memperoleh EOP  

1. Orientasi Dalam/ Interior Orientation  

a. Langkah pertama yaitu membuat project dengan memilih menu File – New 

Project, kemudian memilih Aerial – Frame & Digital Cameras seperti gambar 

di bawah ini.  



 
b. Kemudian melakukan input data kamera yang berekstensi *.cam, data foto 

udara yang berekstensi *.smti dan data titik kontrol (GCP) yang berekstensi 

(*.con) seperti gambar di bawah ini  

  

  
  

- Untuk data kamera klik pada camera files kemudian klik add. Selanjutnya 

memilih file kamera yang sebelumnya sudah dibuat kemudian klik open  

- Untuk data foto udara klik pada image files kemudian klik add. Selanjutnya 

memilih file kamera yang sebelumnya sudah dibuat kemudian klik open  

- Untuk data kamera klik pada controlfiles kemudian klik add. Selanjutnya 

memilih file kamera yang sebelumnya sudah dibuat kemudian klik open - 

Sehingga hasilnya adalah sebagai berikut, klik OK  

  
  



  

   

c. Setelah itu akan muncul tampilan file foto yang telah diinput dengan keterangan 

proses IO di sebelahnya seperti gambar di bawah ini  

  
  

  

2. Orientasi Relatif  

Proses orientasi relatif terdiri dari dua bagian yaitu orientasi relatif manual dan 

orientasi relatif otomatis. Setiap model yang terbentuk membutuhkan minimal 6 tie 

point pada setiap pertampalannya sehingga apabila foto yang diproses cukup 

banyak, maka akan memakan banyak waktu untuk melakukan orientasi relatif 

manual. Berikut ini merupakan prosedur dalam melakukan orientasi relatif otomatis 

:  

a. Memilih menu Orientation kemudian memilih automatic relative seperti 

tampilan di bawah ini   

  



   

b. Menentukan besarnya tie point yang akan digunakan dan RMS yang diinginkan 

dalam satuan mikrometer kemudian klik process. Checklist pada summary dan 

review untuk menampilkan hasilnya  

  
  

Sehingga hasilnya adalah sebagai berikut   

  



         
  

c. Model sudah terorientasi relatif   

  
  

Di bawah ini merupakan proses orientasi relatif manual :  



a. Proses orientasi relatif dilakukan untuk membuat model. Pembuatan 

model dilakukan dengan cara klik kanan pada menu models kemudian 

pilih generate models – by image order lalu klik OK  

 
  

   
b. Kemudian membuat tie point pada masing-masing model foto dengan 

memilih menu Orientation – RO relative (Ctrl+2). Selanjutnya klik 

pada auto align supaya posisi model tepat di tengah.    

   
c. Kemudian memilih quick point pada jendela relative orientation. Tandai 

setiap foto dengan ketentuan minimal 6 buah tie point untuk setiap 

model dan menyebar di bagian foto yang bertampalan dengan cara klik 

  

  

        
  

Sehingga hasilnya adalah sebagai berikut :   



pada Von Grubers 6, maka akan muncul titik-titik pada quick points 

sebagai berikut :   

  
d. Berikutnya adalah mendefinisikan tie point dengan cara klik pada 

jendela relative orientation satu persatu kemudian menentukan obyek 

pada model stereo dan tekan pick pada stealth mouse. Model stereo 

diperoleh dengan menggeser stealth mouse  dan menggunakan menu 

lock image sehingga diperoleh RMS untuk setiap model.  

 

e. Setelah melakukan orientasi relatif secara manual untuk semua model 

didapatkan hasil sebagai berikut   

  

   

  



   
3. Orientasi Absolut  

b. Proses orientasi absolut dilakukan dengan menggunakan menu Orientation 

kemudian memilih absolute sebagai berikut :  

   
c. Setelah itu melakukan pendefinisian GCP untuk setiap model. GCP yang sama 

pada dua model yang berbeda perlu didefinisikan ulang. Di bawah ini adalah 

nilai GCP setiap model. Checklist pada GCP yang berada pada satu model 

kemudian klik apply  



  
Lampiran C Proses Stereoplotting  

Proses stereoplotting setelah orientasi dalam, relatif dan absolut  

1. Membuka model yang telah terbentuk di software Summit Evolution kemudian 

membuka software Autodesk AutoCAD Map 3D 2014. Sebelumnya mengubah 

tampilan desktop menjadi Map Classic Workspace  



 
  

3. Membuat layer-layer tertentu untuk obyek yang akan didigitasi misal jalan, 

breakline, bangunan, sungai.  

  
  

  

  

2.   Membuat batasan area untuk proses digitasi.   

  



 berikut   

  

5. Melakukan 

proses digitasi 3 dimensi / stereoplotting sesuai dengan layer-layer yang telah dibuat   

Digitasi Jalan  

  
  

Digitasi Breakline  

  

4.   Melakukan pengaturan pada  stealth mouse  dengan klik  icon   



Digitasi Bangunan  

  
  

Digitasi sungai  

  
  

Digitasi Mass Point  

Sebelum melakukan digitasi mass point, diperlukan pengaturan untuk ukuran ground rings 

berjari-jari 12.5 m. Dalam pembuatannya juga harus memperhatikan bentuk breakline. 

Apabila mass point yang sudah dibuat belum membentuk kontur yang baik, maka bisa 

ditambahkan mass point sehingga terbentuk kontur.   

 
Lampiran D Pembuatan Ortofoto dan Mosaik pada Software Summit Evolution  

  



1. Langkah pertama adalah memilih menu Tools  Orthophotos + Mosaic  

  

2. Jika muncul kotak dialog Project overview untuk menyimpan project, klik yes  

  

3. Berikutnya akan muncul desktop baru yaitu Orthophoto+Mosaic sesuai dengan 

project yang sudah kita buat sebagai berikut  

  
4. Setelah itu memilih menu Orthophotos Select DTM Files sebagai berikut   

 
5. Kemudian memasukkan dtm file yang sudah tersedia dengan ekstensi *.xyz sebagai 

berikut kemudian klik open sehingga hasilnya adalah sebagai berikut, klik Apply  

close   

  



 
  

6. Berikutnya adalah memilih menu Orthophotos  Show DTM Points  

  

7. Kemudian menghidupkan icon   

untuk menampilkan titik dan id GCP  

8. Selanjutnya adalah memasukkan file CAD dengan klik menu Orthophotos  

Import CAD files  

  
9. Pada kotak dialog Import CAD Files, klik pada Add. Setelah itu memasukkan file 

CAD dengan ekstensi *.dwg sebagai berikut, kemudian klik Open  



   
  

10. Kemudian akan muncul kotak dialog Import CAD Files sebagai berikut, masukkan 

layer dengan klik Load selected. Selanjutnya akan muncul kotak dialog vector 

import seperti di bawah ini  

  
  

11. Pada tab points checklist layer mass point dan pada tab breaklines checklist layer 

dengan unsur perairan dan ketinggian  



  

12. Setelah itu akan muncul hasil masukkan CAD dengan foto udara sebagai berikut   

  

 
13. Berikutnya melakukan generate orthophotos dengan menu Orthophotos 

Orthophoto generation, kemudian memilih file foto udara yang sesuai dengan 

pertampalan file CAD dengan klik shift dan pilih foto yang bersangkutan sebagai 

berikut  

  
14. Berikutnya akan muncul kotak dialog Generate Orthophotos sebagai berikut, 

memilih pada selected images sesuai dengan jumlah foto yang akan diproses.  

Kemudian pada tab options, memilih Use average pixel size of all images kemudian 

klik Create Orthophotos  

  



 
  

15. Menunggu hingga proses generate selesai  

 
  

16. Setelah proses generate selesai, klik close kemudian memeriksa windows explorer 

apakah file ortofoto sudah terbentuk sebagai berikut   

  

  

  



  

17. Setelah file orthofoto terbentuk dilanjutkan dengan pembuatan dengan memilih 

menu mosaiccreate ortho projects, kemudian klik Add sebagai berikut dan 

memilih file sebagai berikut   

  

  

  

18. Apabila file sudah masuk maka kotak dialog create ortho project akan tampil 

sebagai berikut kemudian klik Create Ortho Project   

  



 

19. Melakukan penyimpanan file mosaik dengan format ekstensi *.smtxml sebagai 

berikut. Jika sudah, pada kotak dialog create ortho project klik close   

  

20. Kemudian membuka file hasil 

mosaik sebagai berikut , klik pada icon berikut untuk menampilkan file foto saja.  

  
21. Berikutnya adalah memperbaiki file mosaik dengan menu Mosaic  Image 

Balancing  



  
22. Kemudian akan muncul kotak dialog image balancing, checklist pada apply 

balancing dan pilih optimal histogram, kemudian klik Apply  

  

23. Selanjutnya memilih menu Mosaic  Mosaic Image Boundaries untuk membuat 

area yang akan diproses mosaik. Pada kotak dialog mosaic image boundaries, pilih 

pada rectangle untuk membuat area. Kemudian pada kotak dialog image 

boundaries, klik close.   

 
24. Berikutnya adalah melakukan generate mosaic dengan klik menu mosaic  

generate mosaic sebagai berikut. Kemudian muncul kotak dialog create mosaic, 

klik create mosaic  



 
  

25. Membuka hasil mosaik di software Global Mapper sebagai berikut  

  
Lampiran E Pemrosesan Triangulasi Udara Pada Software Inpho  

  

1. Sebelum memulai pemrosesan triangulasi udara menggunakan software 

INPHO, perlu diketahui bahwa data image, titik kontrol dan parameter kamera 

berbeda dengan yang digunakan pada proses stereoplotting. Membuka software 

INPHO seperti di bawah ini   

  

  

  

  

  



 
  

2. Memilih New File untuk membuat project baru kemudian melakukan pengaturan 

seperti di bawah ini  

 
3. Selanjutnya adalah memasukkan parameter kalibrasi kamera. Parameter 

kalibrasi kamera penting karena berkaitan dengan pengikatan ke koordinat tanah. 

Pada project editor pilih tab workspaceelementscamera/sensors. Maka 

muncul kotak dialog import camera  select camera file seperti di bawah ini, 

kemudian memilih BANJARMASIN.prj, memilih open OK finish.  

  



 

4. Selanjutnya adalah memasukkan file image melalui menu Photos pada kotak 

dialog project, kemudian memilih frame hingga muncul kotak dialog Frame 

Photos di bawah ini. klik pada import dan memilih image files. Kemudian 

muncul kotak dialog Frame Photo Importer, klik kanan pada Add, kemudian 

memilih Add Directory dan memilih direktori penyimpanan dari image. Apabila 

image sudah tampil, pada terrain height diisi 100, klik Next  finish.  

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

5. Selanjutnya adalah memasukkan file Exterior Orientation dari GPS/IMU dengan 

memilih menu GNSS/IMU pada kotak dialog project sehingga muncul kotak 

dialog seperti di bawah ini, kemudian klik import dan memilih file berekstensi 

*.txt seperti di bawah ini  

 

 

  

6. File GPS/IMU yang berekstensi *.txt  

  

  

  



 

  

  

  

  

7. Sehingga muncul kotak dialog GNSS/IMU Importer sebagai berikut, kemudian 

klik next. Kemudian melakukan pengaturan untuk delimeters  

(tab,blank,comma,semicolon)   



 

8. Selanjutnya mendefinisikan setiap kolom yang berupa ID, east X, west Y, height 

Z, omega, phi dan kappa, klik next. Pada kotak dialog coordinate system, 

pastikan telah memilih sistem koordinat dan sistem proyeksinya  

 
  

  

  

9. Pada kotak dialog identification extraction, checklist pada use any character 

(include alpha-numeric sorting) , kemudian klik next.  



 
  

10. Setelah itu akan muncul kotak dialog merge IDs of GNSS items, klik next  

 

  

11. Berikutnya akan muncul kotak dialog coordinate system, pastikan datum yang 

digunakan serta sistem proyeksinya sudah benar. Kemudian klik next.  



 
12. Pada kotak dialog rotation system, pilih pada Photgrammetric rotation sequence 

dengan omega, phi, kappa sebagai isiannya. Pada bagian offsets, apabila 

memiliki data kalibrasi GPS/INS dapat dimasukkan parameternya di bagian type. 

Jika tidak, klik next  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 
  

13. Pada kotak dialog import options, checklist pada “initialize the exterior 

orientation…” dengan GNSS/IMU sebagai isiannya. Kemudian klik next lalu 

finish  

 
  

14. Maka akan muncul kotak dialog GNSS/IMU lengkap dengan isian omega, phi, 

kappa sebagai berikut   

  

  

  

  



15. Pada kotak dialog di atas belum terdapat isian standar deviasi, maka perlu 

didefinisikan nilai standar deviasi dengan klik Std.Dev pada kotak dialog sebelah 

kanan. Pada kotak dialog Standard Deviations, klik dahulu default lalu apply.  

  

16. Pada kotak dialog GNSS/IMU klik apply  OK  

  
17. Selanjutnya kembali ke kotak dialog Project dan klik pada Points sehingga 

muncul kotak dialog object point importer sebagai berikut, pilih data GCP yang 

berekstensi *.txt sebagai berikut lalu klik next.    



  

18. Kemudian melakukan pengaturan untuk delimiters sebagai berikut kemudian 

klik next  

 

19. Berikutnya melakukan identifikasi dari masing-masing kolom  

 
20. Pada bagian ID Extraction Method, pilih use any character (include 

alphanumeric sorting)  



 

21. Setelah itu mendefinisikan datum dan sistem proyeksi yang digunakan,  

kemudian  

klik finish  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

22. Maka 

akan muncul kotak dialog Points, dimana di dalam kolom StdDev X,Y dan 

StdDev Z berisi standard, sehingga perlu didefinisikan standar deviasi dengan 

klik Std.Dev  



  

 

23. Maka akan muncul kotak dialog Standard Deviation Wizard yang sudah terisi 

otomatis sesuai dengan parameter kamera yang diinputkan, kemudian klik OK  

 

24. Apabila muncul pertanyaan “would you like to use 2 micron instead of the 

computed value of 1.2 micron?”, klik No  

 
25. Terdapat 3 pengaturan lain untuk standar deviasi pada image maupun object 

points seperti di bawah ini  

  

  



 
  

  

 
27. Untuk melihat apakah nilai omega, phi dan kappa sudah masuk maka dapat 

dilihat pada kotak dialog Project  Frame  Frame Photos  

  

  

  

  

  

  

26.   Jika  pengaturan  sudah  

selesai, klik  apply     OK   



 

28. Setelah itu nilai omega, phi dan kappa masuk pada kolom kotak dialog frame 

photos, selanjutnya adalah membuat strips melalui kotak dialog 

ProjectStripsAdd  

 

  

29. Maka akan muncul jendela Strip Properties, masukkan satu persatu run dengan 

fotonya. Pada crab angle isikan 0. Setelah satu run selesai, lakukan untuk run 

selanjutnya hingga seluruh run telah dimasukkan beserta fotonya  



  

30. Pada kotak dialog Strips, semua run telah masuk kemudian klik Apply  OK  

 
31. Apabila muncul pertanyaan “should the system auto-correct for these defects 

now and…”, klik No  



 
  

32. Pada kotak dialog Strips berikut, klik OK  

  

 
  

33. Selanjutnya melakukan save as pada kotak dialog Project Editor dengan ekstensi 

*.prj  

  
34. Selanjutnya adalah memilih menu Products Multi Photo Measurement 

sehingga muncul tampilan desktop di bawah ini   



 

  

35. Kemudian membuka kembali file dengan ekstensi *.prj yang telah disimpan 

sebelumnya sehingga muncul tampilan strips seperti di bawah ini  

  

  

  

  

36. Berikutnya klik pada bagian Pointspredictions, kemudian checklist GCP 

bertanda merah, klik pada masing-masing tanda sebanyak dua kali  

  

  



 

37. Setelah itu mendefinisikan kembali titik tengah dari setiap GCP sehingga seluruh 

GCP pada seluruh tanda terdefinisi. Sebelumnya, melakukan pengaturan cursor 

menjadi measurement.   

 

  

38. Kemudian klik pada seluruh GCP hingga semua tanda berwarna hijau  

  

39. Simpan project tersebut dengan klik icon   

40. Setelah itu adalah melakukan pemrosesan triangulasi dengan klik menu 

Product Aerial Frame Triangulation  

  



  

  

41. Setelah itu akan muncul pertanyaan mengenai pembuatan file dengan ekstensi  

*cnt pada kotak dialog MATCH-AT, klik yes  

  

  
42. Setelah itu akan muncul kotak dialog MATCH –AT dengan ekstensi file *.prj, 

pada pilihan Run, pilih initialize exterior orientation  

  

  

  

  

  

  

43. Pada bagian select how to initialize photo EO, pilih pada XYZ from GNSS omega, 

phi, kappa from IMU, kemudian klik Edit  



 

  

44. Berikutnya adalah mengatur Parameters dan strategy pada kotak dialog Settings 

sebagai berikut, pada tab adjustment yaitu checklist pada bagian use GNSS, 

compute shift/drift parameters dan use IMU.  



 
  

45. Kemudian pada tab strategy, pada bagian point density pilih dense dan pada 

bagian TPC pattern, pilih 4 x 4 sebagai berikut  

  

 
46. Selanjutnya kembali pada kotak dialog MATCH-AT dan klik Run. Jika sudah, 

klik OK  



  

  

47. Langkah selanjutnya adalah memilih Automatic tie point extraction from 

adjustment block pada kotak dialog MATCH-AT dan melakukan pengaturan 

adjustment dan strategy pada kotak dialog Settings sama seperti pengaturan 

sebelumnya. Kemudian klik Run.  

  

  



 
  

48. Apabila muncul pertanyaan untuk memulai proses adjustment seperti tampilan 

di bawah ini, klik yes  

  

49. Berikutnya software akan memulai proses Block Adjustment seperti di bawah ini, 

tunggu hingga proses selesai  

 

50. Apabila proses sudah selesai seperti di bawah ini, akan muncul file yang berisi 

perhitungan adjustment yang dapat dilihat pada log file.   



51. Setelah itu dilakukan export hasil EOP ke dalam folder PAT B yang telah dibuat 

sebelumnya.  

  

 

53. Selanjutnya adalah membuka software Summit Evolution dan memasukkan nilai 

EOP hasil triangulasi udara ke dalam project. Sebelumnya kita perlu membuat 

project baru pada Summit dan memasukkan masing-masing parameter kamera, 

image dan data GCP   

  

52.   Memilih direktori penyimpanan  PAT B  sebagai  

berikut ke mudian klik  export   

  

  

  

  

  

  

  



 
54. Setelah itu memasukkan file ori.pat sebagai hasil triangulasi udara dan adjustment 

dengan menu Orientation  Import Matrix Exterior  

  

  

  

55. Pada kotak dialog Exterior Import Wizard, klik finish  

  

  

  

  



 

56. Selanjutnya melihat apakah GCP pada setiap model langsung mengarah ke titiknya 

melalui menu tools  move to ground.  

  

  

  

  

  

  

  

  

Lampiran F Pembuatan Ortofoto Dan Mosaik Pada Software Inpho  

  

1. Membuka Software INPHO dengan klik StartApplication Master  



  

2. Kemudian membuka project yang digunakan untuk proses triangulasi udara dan 

ekstraksi DEM, DTM dan DSM yang berekstensi *.prj.  

  

3. Selanjutnya memilih menu ProductsOrthomasterOrthorectification dan 

menunggu hingga proses import selesai  

4. Maka akan muncul tampilan strip di bawah ini  



  

5. Memilih menu Data  ImportHeight ModelsLAS. Maka foto udara akan 

tampil pada software Global Mapper sebagai berikut   

  

  

6. Berikutnya kita memilih file yang akan digunakan sebagai berikut dengan klik 

Browse kemudian memilih file berekstensi *.las kemudian klik Open  

  

 



7. Setelah itu diminta menyimpan project ini dengan ekstensi *.wrl  

  

  

  

8. Apabila direktori file sudah benar, klik next. Maka akan muncul kotak dialog Import 

LAS DTM, pilih semua layer yang akan digunakan kemudian klik Next  

 
  

9. Selanjutnya memilih satuan dari koordinat yaitu meter, kemudian klik Finish  

 
10. Maka akan muncul Session Messages seperti di bawah ini, close  



  

11. Berikutnya memilih menu DataGenerateStart Orthophoto Generation  

  

12. Pada kotak dialog Automatic Generation of Ortho Areas sudah terisi otomatis, klik  

 OK    

13. Sehingga muncul tampilan strips seluruh run dengan point DEM dari file ekstensi  

*.las yang telah dimasukkan sebelumnya  



  

14. Kemudian melakukan generate pada orotophoto dengan menu Data  Start 

Orthophoto Generation  

 

15. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Selection orthophoto generation parameters. 

Klik pada tab files, isikan lokasi direktori penyimpanan file ortofoto. Sebelumnya 

menentukan lokasi input dan output, buat terlebih dahulu folder baru yaitu folder 1 

dan folder 2. Untuk input berada di folder 1 dan output di folder 2  



 

16. Kemudian akan muncul jendela Process Control Parameters, klik pada Start 

Immediately dan checklist pada Stop at errors, kemudian klik Run  

 
17. Menunggu hingga pemrosesan selesai  

 

  

18. Berikut ini adalah kotak dialog Orthomaster Processing Status yang menandakan 

proses ortofoto sudah selesai, klik Close  



  

  

19. Untuk menampilkan hasilnya, dapat digunakan software Global Mapper.   

20. Langkah berikutnya adalah membuat mozaik menggunakan software Orthovista 

atau Summit Evolution. Langkah pertama adalah membuka software Orthovista 

sebagai berikut  

  

21. Berikutnya pada menu Setup, memilih Load Orthos by File, kemudian memilih foto 

yang akan diolah dalam format *.tif, *.pyr dan *.rdx. Untuk praktikum kali ini, yang 

diolah adalah foto dari run 32 hingga 43.  



 

22. Sehingga akan muncul tampilan strips seperti di bawah ini dan juga tampilan foto 

udaranya dengan klik icon image di kiri desktop sehingga image muncul  

 
23. Apabila terdapat perbedaan warna, cara mengatasinya adalah membuka jendela  

  

  



RadioMetrix  kemudian melakukan pengaturan intensitas, saturasi dan warna  

sebagai berikut  

  

  
24. Pilih foto yang memiliki warna berbeda dengan sekitarnya, atur warna yang tepat 

berdasarkan warna di sekitarnya dalam kotak Radiometrix  Modify Relative  

  



 

  

25. Jika warna sudah sesuai, klik pada unselect all  OK  

  

26. Melihat hasilnya 

dengan zoom extents  , maka akan tampak hasilnya adalah sebagai berikut  

  



    
27. Kemudian membuka tampilan Custom Area Definition dan memberi nama Tile Id 

lalu pilih area seperti di bawah ini  

  

  

  

  

 
28. Berikutnya adalah pemrosesan mosaic foto udara dengan klik menu 

ProcessBegin Processing  



  

  

29. Setelah itu akan muncul kotak dialog Processing Options dimana dilakukan 

pengaturan direktori penyimpanan mosaik dengan klik Brows. Selain itu dilakukan 

pengaturan format data berupa sample data, layout dan overviews pada jendela TIFF 

Options. Jika sudah, checklist pada save mosaic output kemudian klik Close and 

Process.  

  

  

30. Kemudian tunggu hingga pemrosesan selesai  

  



 
  

31. Apabila proses sudah selesai, klik OK. Kemudian membuka software Global 

Mapper dan klik icon Open untuk membuka hasil mozaik.  

  

32. Sebelum membuka file, dilakukan pengaturan pada sistem proyeksi yang digunakan 

sebagai berikut  

  

  

  

  

  



  

33. Melakukan save as dengan ekstensi *.ecw, caranya dengan memilih menu File  

ExportExport Raster/Image Format  

  
34. Kemudian melakukan pengaturan format yang digunakan pad kotak dialog Select 

Export Format  



  

  

35. Pada kotak dialog ECW Export Options, memilih spasi yang digunakan pada sumbu 

X, sumbu Y, kemudian klik OK  

  

  

36. Selanjutnya melakukan save as dalam format *.ecw sebagai berikut  



    

37. Menunggu hingga proses export selesai  

  

  

  
Lampiran G Ekstraksi DTM dan DSM pada Software Inpho  

Langkah pekerjaan :  



1. Membuka software INPHO kemudian memilih file pekerjaan yang berekstensi  

*.prj yang telah dikerjakan sebelumnya  

  

  

2. Setelah file pekerjaan berhasil dibuka kemudian memilih menu 

ProductsMATCH-T DSMDTM/DSM Generator  

  

  

3. Maka akan muncul kotak dialog Match-T Commander kemudian klik checklist 

untuk DSM dan klik Add  

  

 
  

4. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Parameter Settings, pada tab Basics 

melakukan pengaturan block  complete,kemudian memilih lokasi penyimpanan 

output yang berekstensi *.dtm   



  
5. Berikutnya akan muncul Parameter Set Editor , melakukan pengaturan Generation 

type berupa Digital Surface Model, Smoothing  Low, Feature Density  Dense, 

Parallax Threshold  14 pixel seperti di bawah ini kemudian klik OK  



  

6. Kemudian muncul kotak dialog Match-T Commander dimana DSM sudah berhasil 

dan siap untuk diproses dan klik icon  untuk memulai proses  

  

7. Berikutnya menunggu hingga pemrosesan selesai  



  

  

8. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Area ID :DSM seperti di bawah ini kemudian 

klik Close  

  

9. Kemudian muncul kotak dialog Match-T Commander kemudian uncheck pada 

DSM dan klik Add  



  

  

10. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Parameter Settings, pada tab Basics lakukan 

pengaturan untuk ekstraksi DTM dengan mengatur Block  complete dan lokasi 

penyimpanan output hasil DTM seperti tampilan di bawah ini kemudian klik Apply 

 OK  

  

11. Maka pada kotak dialog MATCH-AT Commander muncul DTM pada area ID,  



 kemudian klik 

icon   untuk memulai proses 

seperti di bawah ini  

  

12. Menunggu hingga proses selesai, sehingga hasilnya adalah sebagai berikut   

  

  

  



13. Jika muncul kotak dialog MATCH-T Commander yang berisi peringatan untuk 

menyimpan file, klik Yes  
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